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Diterima: 23 Juni 2019 Pendahuluan: Pasien tuberkulosis paru memiliki banyak stressor yang dapat

Disetujui: 16 Agustus 2019 menghambat kesembuhan. Self efficacy dan self care merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kesembuhan dan kualitas hidup pasien tuberkulosis paru. Tujuan dari

KONTAK PENULIS penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara strategi koping dengan self
efficacy dan self care.

Firda Dwi Yuliana

firda.dwi.yuliana- Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-

2017 @fkp.unair.ac.id sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien tuberkulosis paru di wilayah kerja

Fakultas Keperawatan, Puskesmas Perak Timur. Variabel independen dalam penelitian ini adalah strategi

Universitas Airlangga koping, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah self efficacy dan self

care. Penelitian ini menggunakan teknik pusposive sampling. Jumlah sampel penelitian ini
sebanyak 105 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Data diperoleh dengan
instrumen kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan Spearman Rho dengan
signifikansi a < 0,05.

Hasil: Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara strategi
koping dengan self efficacy (p=0,015), ada hubungan strategi koping dengan self care
(p=0,018).

Kesimpulan: Strategi koping yang berfokus pada problem focused coping dapat
meningkatkan self efficacy dan self care pada pasien tuberkulosis paru di Puskesmas
Perak Timur.
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ABSTRACT

Introduction: Patients with pulmonary tuberculosis have many stressors that may
inhibit healing. Self-efficacy and self-care are one of the factors that influence the
recovery and quality of life of pulmonary tuberculosis patients. This research aims to
know the correlation between coping strategy with self-efficacy and self-care among
patients with pulmonary tuberculosis.

Method: This research used a descriptive-analytic design with a cross-sectional
approach. The population of this research was patients with pulmonary tuberculosis at
Perak Timur Health Center (Puskesmas). The independent variable in this research was
a coping strategy, while the dependent variables were self-efficacy and self-care. This
study used purposive sampling technique. The sample size was 105 respondents, which
fulfilled the inclusion criteria. The instrument was a questionnaire. Spearman Rho
analyzed data with significance a <0.05.

Result: The result showed that coping strategy was correlated with self-efficacy
(p=0.015) and self-care (p=0.018).

Conclusion: A coping strategy that focused on the problem increased self-efficacy and
self-care in a patient with pulmonary tuberculosis. The next research is expected to
develop on what external factors influence coping strategies in tuberculosis patients.
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1. PENDAHULUAN

Tuberkulosis paru adalah penyakit menular yang
masih menjadi masalah kesehatan global, termasuk
Indonesia. (Kemenkes, 2011). Perawatan mandiri
atau self care sangat penting dilakukan oleh penderita
tuberkulosis paru dalam rangka penatalaksanaan
penyakit secara komprehensif (Egwaga et al, 2009).
Beberapa aspek dalam perawatan mandiri yaitu
kepatuhan minum obat, aspek nutrisi, latihan fisik,
kontrol pernafasan dan menghindari rokok serta asap
rokok (Alberto, 1993). Berdasarkan penelitian
Mulyanto (2014), masih ditemukan pasien yang tidak
mengonsumsi makanan yang bergizi dan tidak
berolah raga. Penelitian lain yang dilakukan Sartika
(2017) menunjukkan bahwa data sepertiga dari 110
pasien tuberkulosis tidak patuh pada pengobatan.
Selain itu, survei dari Kemenkes (2018), didapatkan
data bahwa banyak penderita tuberkulosis yang
merupakan perokok aktif.

Perawatan mandiri pasien tuberkulosis paru
dalam menjalani pengobatan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya self efficacy atau
keyakinan akan keberhasilan diri (Egwaga et al,
2009). Self efficacy yang tinggi dapat mendorong
individu  untuk berusaha dalam mencapai
kesembuhannya (Bandura & Nancy, 1977). Oleh
karena itu self efficacy menjadi hal yang penting pada
penderita tuberkulosis paru.

World Health Organization (WHO) melaporkan
pada tahun 2016 terdapat 10,4 juta orang menderita
tuberkulosis, dimana lebih dari setengahnya berada
di lima negara berkembang (WHO, 2017). Indonesia
menempati urutan ketiga negara dengan jumlah
penderita tuberkulosis terbanyak. Jumlah penderita
tuberkulosis paru di Indonesia diperkirakan terdapat
lebih dari 1 juta penduduk (WHO, 2018). Pada tahun
2016 ditemukan 351.893 kasus. Data tersebut
menunjukkan peningkatan dari tahun sebelumnya
yaitu sebanyak 330.729 kasus (Kemenkes, 2017).

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi dengan
penderita tuberkulosis terbanyak di Indonesia
(Kemenkes, 2017). Pasien tuberkulosis di Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2016 yaitu tercatat sebanyak
48.323 orang. Salah satu kota penyumbang tingginya
jumlah penderita tuberkulosis di Jawa Timur adalah
Kota Surabaya (Dinkes Jatim, 2017). Puskesmas di
Surabaya yang menempati urutan pertama dengan

tuberkulosis terbanyak adalah Puskesmas Perak
Timur (198 kasus, 81 diantaranya yaitu BTA positif).
Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas
tuberkulosis di Puskesmas Perak Timur pada bulan
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November 2018, didapatkan data bahwa faktor -
faktor yang menghambat kesembuhan pasien
tuberkulosis paru diantaranya yaitu putus
pengobatan, ketidakpatuhan terhadap pengobatan,
minimnya motivasi untuk sembuh, dan masih
terdapat penderita tuberkulosis paru yang kurang
dalam  melaksanakan  perilaku  pencegahan
penularan.

Pasien tuberkulosis paru memerlukan self care
untuk keberhasilan manajemen serta kontrol dari
penyakit kronik (Riegel, 2012). Berdasarkan
penelitian dari Park (2017) ada hubungan yang
positif antara perilaku perawatan diri dengan
depresi. Menurut Riegel (2012), salah satu faktor
yang mempengaruhi self care adalah self efficacy.
Pasien yang memiliki rasa percaya diri akan lebih
mungkin untuk berperilaku sehat (Magfiret &
Alberto, 2007). Berdasarkan penelitian Arias (2010),
penderita tuberkulosis paru self efficacy yang tinggi
dapat memiliki keyakinan dalam mengelola perilaku
tertentu untuk mencapai kesembuhannya. Self
efficacy yang rendah akan berdampak pada rusaknya
motivasi, menurunkan aspirasi, mengganggu
kemampuan kognitif, dan secara tidak langsung akan
mempengaruhi kesehatan fisik (Bandura, 1994).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi self
efficacy adalah kondisi emosional (Bandura, 1978).
Emosi yang dimaksudkan adalah emosi yang kuat
seperti stress (Bandura, 1978). Pasien tuberkulosis
paru dapat mengalami stress karena banyanya
stressor yang didapatkannya. Hal tersebut
dikarenakan penyakit tuberkulosis tidak hanya
berdampak negatif pada fisik individu tersebut, tetapi
juga berdampak negatif pada aspek lain seperti
psikologi, sosial, serta ekonominya. Keadaan
emosional yang semakin tidak stabil dapat
memperburuk kondisi pasien (Smeltzer, 2004).
Selain mempengarubhi self efficacy, stress secara tidak
langsung juga dapat berpengaruh terhadap self care.
Hal tersebut dikarenakan self efficacy merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi self care
(Riegel, 2012).

Stuart & Sundeen (1998) mengatakan bahwa
salah satu respon individu untuk menghilangkan atau
menurunkan stress adalah dengan mekanisme
koping yang positif dan efektif. Mekanisme koping
positif dapat dicapai bergantung pada strategi koping
individu. Akan tetapi belum ada penelitian mengenai
hubungan antara strategi koping dengan self efficacy
dan self care pada pasien tuberkulosis paru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
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hubungan strategi koping dengan self efficacy dan self
care pada pasien tuberkulosis paru.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
korelational dengan pendekatan cross sectional
Penelitian dilakukan di Puskesmas Perak Timur pada
bulan Januari 2019. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah strategi koping. Kemudian
variabel dependen penelitian ini adalah self care, dan
self efficacy. Populasi pada penelitian ini adalah
pasien tuberkulosis paru di wilayah kerja Puskesmas
Perak Timur. Jumlah sampel sebanyak 105
responden dan dipilih secara purposive sampling
dengan kriteria inklusi berusia 18 sampai dengan 60
tahun, dapat membaca dan menulis, serta sedang
menjalani pengobatan fase intensif dan fase lanjutan.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Hasil
penelitian diuji dengan menggunakan uji analisis
spearman rho’dengan p value < 0,05. Hasil uji etik di
KEPK Fakultas Keperawatan UNAIR adalah dengan
nomor etik 1247 - KEPK

3. HASIL

Tabel 1 menunjukkan data bahwa sebanyak 59
responden (56,2 %) berjenis kelamin laki - laki dan
57 responden (54,3 %) merupakan kelompok usia
dewasa akhir (41 sampai 60 tahun). Sebanyak 42
responden (40 %) responden memiliki pendidikan
terakhir SMA atau SLTA, 57 responden (54,3%) tidak

Tabel 1. Karakteristik Responden

Data Demografi Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin 59 56,2 %

Laki - laki

Perempuan 46 43.8%
Usia

18-40 48 45,7 %

41-60 57 54,3 %
Pendidikan Terakhir

Tidak tamat SD 9 8,6 %

SD 21 20 %

SMP 27 257 %

SMA / SLTA 42 40 %

Perguruan tinggi 6 57 %
Pekerjaan

Tidak bekerja / IRT 57 54,3 %

Swasta 43 41%

Wiraswasta / 5 4,7 %

pedagang

PNS / TNI / POLRI 0 0%
Status Pernikahan

Sudah menikah 83 79 %

Belum menikah 22 21%
Lama Pengobatan

1 -2 bulan 23 219%

3 - 6 bulan 82 78,1 %

memiliki pekerjaan atau ibu rumah tangga (IRT), dan
83 responden (79%) sudah menikah. Sebagian besar
responden sedang menjalani pengobatan lanjutan (3

Tabel 2. Strategi Koping, Self Care, Self Efficacy Pasien
Tuberkulosis di Puskesmas Perak Timur Surabaya
(n=105)

Variabel Y %

Strategi Koping

Emotion Focused Coping 63 60 %

Problem Focused Coping 42 40 %
Self Care

Kurang 21 20 %

Cukup 46 43,8%

Baik 38 36,2 %
Self Efficacy

Kurang 20 19 %

Cukup 53 50,5 %

Baik 32 30,5 %

Tabel 3. Hubungan Strategi Koping denggan Self
Efficacy dan Self Care Pasien Tuberkulosis di
Puskesmas Perak Timur Surabaya

Variabel
Dependen
Independen Self Efficacy Self Care
Strategi Koping pvalue: 0,015 pvalue: 0,018
r : 0,236 r 10230

- 6 bulan) yaitu 82 responden (78,1%).

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki strategi koping yang cenderung
ke emotion focused coping. Self efficacy dan self care
pasien tuberkulosis pada Januari 2019 di Puskesmas
Perak Timur Surabaya sebagian besar ada pada
kategori cukup. Pada tabel 3 didapatkan hasil yaitu
strategi koping memililki hubungan yang positif
dengan self efficacy dengan kekuatan korelasi lemah.
Hasil lain yang didapat yaitu strategi koping memililki
hubungan yang positif dengan self care dengan
kekuatan korelasi lemah.

4. PEMBAHASAN

Strategi koping memiliki hubungan yang positif
dengan self efficacy dengan kekuatan lemah. Hasil
tersebut memiliki makna bahwa strategi koping yang
condong ke problem focused coping dapat
meningkatkan self efficacy pada pasien tuberkulosis
paru di Puskesmas Perak Timur Surabaya pada
Januari 2019.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fauziannisa (2013) yang menunjukkan adanya
korelasi antara variabel strategi koping dan self
efficacy pada penyalahguna narkoba pada masa
pemulihan. Strategi koping aktif yang sering
digunakan oleh individu dengan self-efficacy yang
tinggi adalah strategi koping problem focused coping
(Hesieh et al. 2012). Strategi koping yang fokus pada
problem focused coping dapat meningkatkan self
efficacy pada pasien tuberkulosis paru.

Strategi koping aktif yang sering digunakan oleh
individu dengan self-efficacy yang tinggi adalah
strategi koping problem focused coping (Hesieh et al.
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2012). Berdasarkan teori self efficacy, salah satu
faktor yang mempengaruhi self efficacy yaitu verbal
persuasion, dimana faktor tersebut dapat diperoleh
dari dukungan orang lain (Bandura, 1978). Ciri dari
individu yang memiliki self efficacy yang tinggi adalah
terlibat langsung dalam mengerjakan suatu tugas
(Bandura, 1994). Faktor dan ciri dari tingginya self
efficacy yang telah disebutkan diatas, dapat
ditemukan dalam jenis - jenis strategi koping problem
focused coping. Strategi koping yang terdiri dari
mencari dukungan sosial, keaktifan diri,
perencanaan, dan kontrol diri adalah strategi koping
problem focused coping (Lazaruz dan Folkman, 1984;
Schoenmakers & Theo, 2015).

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden
menggunakan strategi koping yang condong ke
emotion focused coping. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Kusumo, (2016), sebagian besar
responden dengan penyakit kronis (diabetes
melitus) memiliki strategi koping emotion focused
coping. Strategi koping emotion focused coping sering
digunakan pada orang yang menderita penyakit
kronis (Foyle dalam Kusumo, 2016). Strategi koping
yang lebih fokus pada emotion focused coping akan
lebih efektif saat digunakan untuk mengatasi situasi
yang menekan dan tidak dapat diselesaikan dengan
sebuah tindakan (Kristofferzon, 2018). Strategi
koping emotion focused coping dapat berdampak
positif jika digunakan oleh individu yang baru saja
didiagnosa menderita tuberkulosis paru. Akan tetapi
apabila strategi koping tersebut terus digunakan
selama pengobatan tuberkulosis paru maka dapat
berdampak pada hasil pengobatan yang tidak
memuaskan. Hal ini dikarenakan penyakit
tuberkulosis paru merupakan penyakit yang
memerlukan perhatian khusus dalam
pengobatannya, seperti minum obat secara teratur
selama 6 bulan. Apabila seseorang menggunakan
strategi koping emotion focused coping, maka individu
dapat terus menghindar dari penyakit yang sedang
dialaminya.

Hasil  penelitian =~ menunjukkan terdapat
responden dengan strategi koping emotion focused
coping tetapi memiliki self efficacy yang baik. Hasil
penelitian menunjukkan strategi koping emotion
focused coping yang paling sering digunakan oleh
responden adalah positive reappriasal (penilaian
positif). Strategi koping yang paling sering digunakan
oleh responden dengan strategi koping emotion
focused coping adalah positive reappriasal. Penelitian
Nawlan (2016) menunjukkan bahwa positive
reappriasal berhubungan negatif dengan emosi
negatif seperti kecemasan dan depresi. Penelitian lain
menunjukkan bahwa individu yang memiliki
gangguan psikologis seperti depresi akan memiliki
tingkat self efficacy yang rendah (Buck et al, 2011).
Berdasarkan teori self efficacy, emosi yang kuat
seperti takut, stress, dan cemas dapat menurunkan
self efficacy seseorang (Bandura, 1978). Pengendalian
emosi dengan tidak terlalu memikirkan masalah
diperlukan oleh orang dengan penyakit tuberkulosis
paru.
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Sebagian besar responden dengan strategi koping
emotion focused coping yang memiliki self efficacy
yang baik mempunyai status perkawinan sudah
menikah. Seseorang yang memiliki pasangan akan
memiliki seseorang yang dapat mendukung dan
selalu mendampingi disaat menghadapi masalah
terkait kondisi kesehatanya (Sesaria 2016).
Dukungan dapat meningkatkan self efficacy seseorang
(Minarti, 2017).

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat
responden dengan strategi koping yang condong
pada problem focused coping tetapi memiliki self
efficacy yang kurang. Strategi koping yang sering
digunakan responden dengan strategi koping yang
fokus pada emotion focused coping adalah confrontive
coping. Pada indikator confrontive coping sebagian
besar responden memilih sering atau selalu berfikir
bahwa melakukan usaha yang menurut mereka tidak
akan berhasil. Individu dengan tingkat self efficacy
yang rendah lebih meyakinkan diri mereka sendiri
tentang Kkesia-siaan upaya (Zlatanovic, 2016).
Keyakinan akan wusaha yang dilakukan dapat
mempengaruhi self efficacy.

Sebagian besar responden dengan strategi koping
yang condong pada problem focused coping dan
memiliki self efficacy yang kurang berjenis kelamin
laki - laki. Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang
menunjukkan bahwa laki - laki lebih sering
menggunakan problem focused coping dari
perempuan (Sarid et al, 2017). Perempuan biasanya
cenderung lebih menggunakan strategi koping
emotion focused coping, sedangkan laki - laki lebih
berorientasi pada tugas dalam mengatasi masalah
(Tajrishi et al, 2015).

Self efficacy pada pasien tuberkulosis paru akan
meningkat jika pasien memiliki strategi koping yang
condong pada problem focused coping. Akantetapi
apabila pasien terlalu memikirkan masalah yang
dihadapinya, akan berakibat pada munculnya depresi
yang selanjutnya dapat menurunkan self efficacy. Oleh
karena itu, perlu adanya faktor pendukung untuk
mengukung pasien menghadapi stressor seperti
keyakinan akan usaha yang dilakukan, konseling,
motivasi, penghasilan dan lain - lain.

Strategi koping memiliki hubungan yang positif
dengan self care dengan kekuatan lemah. Hasil
tersebut memiliki makna bahwa strategi koping yang
condong ke problem focused coping dapat
meningkatkan self efficacy pada pasien tuberkulosis
paru di Puskesmas Perak Timur Surabaya pada
Januari 2019.

Hasil penelitian ini sejalan dengan dari Li & Shiow,
(2015) bahwa strategi koping yang berfokus pada
problem focused coping berhubungan positif dengan
perawatan fisik dan psikologis yang lebih baik.
Berdasarkan teori strategi koping, individu dengan
strategi koping yang fokus pada problem focused
coping akan mengubah hubungan orang dan
lingkungan yang bermasalah dengan memodifikasi
atau menghilangkannya melalui perilaku (Lazaruz
dan Folkman, 1984; Schoenmakers & Theo, 2015).
Self care mempunyai keterkaitan yang erat dengan



perilaku. Self care merupakan proses pengambilan
keputusan terhadap pemilihan tingkah laku untuk
mempertahankan stabilitas fisiologis dan respon
terhadap gejala yang dialami (Riegel, 2012). Individu
dengan strategi koping yang fokus pada problem
focused coping akan berusaha mencari alternatif,
mengambil tindakan spesifik dan mempelajari
keahlian baru untuk memahami masalah dan
melakukan usaha untuk menyelesaiannya (Folkman,
1984). Self care pasien tuberkulosis paru dapat
ditingkatkan apabila mereka memiliki strategi koping
problem focused coping terhadap masalah yang
dihadapi.

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat self care yang
cukup.Sebagian besar responden menjawab bahwa
petugas Pengawas Minum Obat (PMO) sering atau
selalu mengingatkan untuk menelan obat secara
teratur. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Mansouriyeh (2018), bahwa terdapat hubungan yang
negatif antara dukungan sosial dengan kurangnya
perawatan diri. Teori self care menyebutkan bahwa
salah satu faktor yang mempengarubhi self care adalah
dukungan dari berbagai pihak (Riegel, 2012).

Hasil  penelitian = menunjukkan terdapat
responden dengan strategi koping yang fokus pada
emotional focused coping tetapi memiliki self care
yang baik. Sebagian besar responden memiliki skor
yang tinggi pada sub distancing dan sub accepting
responsibility. Kedua sub tersebut merupakan bagian
dari kuesioner strategi koping emotion focused
coping. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Li & Shiow (2015), strategi koping yang
berfokus pada emosi (penerimaan dan penolakan)
berhubungan secara positif dengan perawatan fisik
dan psikologis yang lebih baik. Sedangkan
pendekatan emosional dengan penghindaran diri
(escape avoidance) berhubungan negatif dengan
perawatan diri adaptif. Motivasi yang mendorong
mencapai tujuan merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengarubhi self care (Riegel, 2012).

Sebagian besar responden dengan strategi koping
yang fokus pada emotional focused coping tetapi
memiliki self care yang baik sedang menjalani
pengobatan selanjutnya (3 sampai 6 bulan).
Penelitian lain menunjukkan terdapat hubungan yang
positif antara perilaku perawatan diri dengan lama
terkena penyakit (Park, 2017). Teori self care
menyebutkan bahwa pengalaman sangat
berkontribusi terhadap pengembangan ketrampilan
self care seseorang. Pengalaman digunakan untuk
mengidentifikasi dengan cepat pola pandangan yang
relevan, dan mengarahkan pada tujuan yang sesuai
dengan tindakan dalam situasi tertentu (Riegel,
2012). Penderita tubrekulosis paru dengan
pengobatan lanjutan (3 sampai 6 bulan) akan
memiliki pengalaman yang lebih banyak daripada
penderita tubrekulosis paru dengan pengobatan
intensif (1 sampai 2 bulan). Individu dengan
pengalaman yang banyak akan lebih mampu
melakukan self care.
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Hasil  penelitian =~ menunjukkan terdapat
responden dengan strategi koping yang fokus pada
problem focused coping tetapi memiliki self care yang
kurang. Sebagian besar dari responden tersebut tidak
yakin akan keberhasilan usaha yang mereka lakukan.
Menurut Riegel (2012), salah satu faktor yang
mempengaruhi self care adalah self efficacy. Pasien
yang memiliki rasa percaya diri akan lebih mungkin
untuk berperilaku sehat (Magfiret & Alberto, 2007).
Berdasarkan penelitian Arias (2010), penderita
tuberkulosis paru dengan self efficacy yang tinggi
dapat memiliki keyakinan dalam mengelola perilaku
tertentu untuk  mencapai = kesembuhannya.
Akantetapi jika pasien memiliki self efficacy yang
rendah maka pada akhirnya akan terbentuk perilaku
kesehatan yang negatif (tidak sehat). Perubahan
tingkah laku hanya akan terjadi apabila ada
peningkatan self efficacy pada individu yang
bersangkutan (Bandura, 1994). Self efficacy yang
rendah akan berdampak pada rusaknya motivasi,
menurunkan aspirasi, mengganggu kemampuan
kognitif, dan secara tidak langsung akan
mempengaruhi kesehatan fisik (Bandura, 1994).

Self care pada pasien tuberkulosis paru dapat
meningkat jika pasien memiliki strategi koping yang
condong pada problem focused coping. Akantetapi
apabila pasien tidak terlalu yakin dengan tindakan
atau usaha yang dilakukannya maka akan
mempengaruhi hasil akhir dari self care yang
dilakukannya. Oleh karena itu, perlu adanya
keyakinan pada pasien tuberkulosis paru pada saat
menjalani pengobatan. Penelitian ini tidak membahas
lebih lanjut mengenai problem focused coping mana
yang lebih berperan dalam meningkatkan self efficacy
dan self care pada pasien tuberkulosis paru di wilayah
kerja Puskesmas Perak Timur pada bulan Januari
2019.

5. KESIMPULAN

Strategi koping memiliki hubungan yang positif
dengan self efficacy dan self care pada pasien
tuberkulosis paru di wilayah kerja Puskesmas Perak
Timur pada bulan Januari 2019. Puskesmas dapat
meningkatkan self efficacy dan self care pasien
tuberkulosis paru dengan cara membantu pasien
untuk fokus pada penyakit yang dideritanya.

Pasien tuberkulosis paru diharapkan dapat
meningkatkan keyakinan dalam mengatasi masalah
atau self efficacy dan mempertahankan perilaku self
care guna mendukung kesembuhan dengan cara
mengatasi dan menanggulangi stress yang muncul.
Kunjungan rumah pada pasien tuberkulosis paru
dengan self care atau self efficacy yang rendah perlu
dilakukan oleh puskesmas, terutama pada pasien
yang tinggal sendiri. Peneliti selanjutnya dapat
meneliti  lebih lanjut mengenai intervensi
peningkatan strategi koping yang condong ke
problem focused coping.
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